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Abstrak

This research explains the perspectives and practices of  kindergarten teachers (level B) 
and primary school teachers (level 1) on school readiness and transition to primary schools 
in Jakarta, the capital city of  Indonesia. This research investigates the conceptions and 
practices of  school readiness and transition, and considers why diferent stakeholders in 
Indonesia prioritize different aspects of  school readiness which impact on their practices. 
The study was conducted using mix method approached and designed as a QUAN-qual 
model, where the researcher collective quantitative data first, followed by qualitative 
data.The first phase of  the study involved 315 teachers in Jakarta altogether of  whom 
200 teachers worked in the last semester of  kindergarten (TK B) and 115 teachers worked 
in the first grade of  primary school. They were asked to fill a questionnaire, and some 
of  them took part in focus group discussion across Jakarta’s regions (Centre, East, West, 
South and North). The result showed that national education poliy, teachers and school 
factors, and parents’ expectatiton were key variables that informed school readiness and 
transition practices. The findings of  this study have demonstrated that it is crucial to re-
think school readiness concepts and transitions practices in light of  Bioecological theory 
for Indonesia which means the conceptualization should be grounded in values and belief  
about the nature of  children’s development.
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PENDAHULUAN
Tulisan ini adalah bagian dari hasil pene-

litian disertasi yang berjudul “School Readiness 
and Transition to Primary School: A Study of  Te-
achers, Parents, and Educational Policy Makers’ 
Perspectives and Practices in the Capital City of  
Indonesia (Fridani, 2014). Masalah kesiapan se-
kolah dan transisi ke sekolah dasar merupakan 
hal yang menarik bagi para stakeholder seperti 
guru, orang tua, peneliti dan pembuat kebijakan 
di berbagai belahan dunia (Bohan-Baker & Little, 
2004: Cassidy, 2005;Dockett & Perry, 2005; Dun-
lop & Fabian, 2003; Margetts, 2005). Para pene-
liti tersebut menyatakan tentang pentingnya bagi 
para pendidik untuk memahami kompleksitas 
kesiapan sekolah agar dapat memberikan dukun-
gan yang baik saat anak akan transisi memasuki 
sekolah dasar. Pentingnya kesiapan sekolah se-
bagai landasan kesuksesan pendidikan anak su-
dah banyak dibuktikan oleh penelitian para ahli, 
namun konsep dan pelaksanaan yang tepat un-
tuk perkembangan dan belajar anak, masih terus 
dikaji, terutama dalam hal kualitas sekolah dan 
partisipasi orang tua/keluarga dan keterlibatan 
masyarakat (Ackerman & Barnett, 2005; Boethel, 
2004; Rosier & Mc Donald, 2011). 

Mayoritas penelitian dan literatur yang 
mengkaji kesiapan sekolah dan transisi berasal 
dari negara-negara barat. Dengan demikian, 
konsep kesiapan sekolah dan transisi yang di-
kembangkan didasarkan pada sistem sekolah 
negara –negara tersebut umumnya memiliki sum-
ber daya dan fasilitas yang baik. Penelitian yang 
dilakukan di Australia, Inggris, New Zealand, 
Sweden, dan Amerika Serikat tentang kesiapan 
sekolah dan transisi, terdiri dari berbagai dimensi 
yang tidak terbatas pada literacy dan numeracy, 
tetapi mencakup  kesehatan fisik, social, emosi,  
bahasa, kognitif, pengetahuan umum dan cara 
anak belajar (Fauth & Thompson, 2009). Selain 
itu, kesiapan sekolah dimaknai dalam kaitannya 
dengan mempersiapkan anak ke sekolah sebagai 
tanggung jawab keluarga dan masyarakat. Selan-
jutnya, kesiapan sekolah juga digunakan untuk 
mengasses seberapa tinggi kesuksesan kebijakan 
pendidikan anak, program-program pendidikan 
anak, dan dukungan orang tua dalam konteks ko-
munitas dan masyarakat yang lebih luas (Acker-
man & Barnett, 2005; Janus & Offord, 2000; Ro-
sier & Mc Donald, 2011). 

Secara umum, kesiapan sekolah merupa-
kan strategi yang memungkinkan untuk menjem-
batani adanya kesenjangan belajar dan untuk me-
ningkatkan persamaan dalam mencapai belajar 
sepanjang hayat dan peningkatan potensi anak-
anak usia dini. Hal ini sangat dibutuhkan khusus-

nya di negara-negara berkembang yang memili-
ki level social ekonomi, budaya, dan sistem dan 
kebijakan pendidikan yang berbeda. Beberapa 
negara di dunia menerapkan konsep, pendeka-
tan dan praktek yang beragam terkait dengan pe-
laksanaan kesiapan sekolah dan transisi (Graue, 
2006: Janus & Offord, 2000; Petriwskyj, Thorpe 
& Taylor, 2005; Vogler, Crivello & Woodhead, 
2008). Di beberapa negara Asia seperti Singapur, 
Cina dan Indonesia, fokus kesiapan sekolah dan 
transisi masih cenderung berpusat pada kesiapan 
akademik, membaca, dan menulis (Arnold, Bart-
lett, Gowani, Merali, 2007; Vogler, Crivello & 
Woodhead, 2008).

Dalam konteks Indonesia, telah dilakukan 
program evaluasi tentang pendidikan anak usia 
dini berbasis masyarakat untuk meningkatkan 
akses pelayanan pendidikan anak dan mening-
katkan kesiapan sekolah (Pradhan, Brinkman, 
Beatty, Maika, Satriawan, De Ree, Hasan, 2013). 
Dalam konteks yang lebih spesifik, Fridani dan 
Lestari (2008) telah mempublikasikan koleksi 
studi kasus tentang pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru-guru di beberapa wilayah DKI Jakar-
ta dan sekitarnya. Beberapa studi kasus tersebut 
mendokumentasikan tentang harapan dan disip-
lin guru yang cenderung tinggi terhadap kemam-
puan akademik anak-anak muridnya. Studi kasus 
lainnya (Fridani & Lestari, 2009) menggambar-
kan tentang pembelajaran berupa hapalan dan 
pengulangan pada anak-anak TK agar memiliki 
kemampuan membaca, menulis dan berhitung 
sebagai bagian dari proses transisi ke SD. Ter-
kait dengan hal ini, konsep kesiapan sekolah 
dan transisi tampak belum sepenuhnya dipahami 
oleh para guru dan belum merujuk pada tujuan 
pendidikan di Indonesia untuk menciptakan ling-
kungan belajar yang positif  untuk anak. 

Konsep dan praktek kesiapan sekolah 
khususnya di daerah ibukota Jakarta merupakan 
hal yang kompleks, dimana  ada banyak perbe-
daan harapan dan praktek yang dilakukan oleh 
para guru selama ini. Para guru belum memili-
ki kesepakatan tentang ketrampilan yang paling 
dibutuhkan oleh anak TK yang akan transisi ke 
SD. Salah satu bukti adanya kesenjangan antara 
konsep dan praktek terkait kesiapan sekolah dan 
transisi  adalah dengan masih adanya beberapa 
SD yang menyelenggarakan seleksi bagi anak TK 
yang akan masuk ke SD, dan juga pelaksanaan 
pembelajaran membaca, menulis dan berhitung 
secara intensif  yang dilakukan para guru TK be-
berapa bulan sebelum anak masuk SD (Fridani 
& Lestari, 2009). Kondisi ini menunjukkan per-
lunya kajian lebih dalam untuk memahami pan-
dangan dan praktek para guru terkait kesiapan se-
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kolah dan transisi ke SD di wilayah DKI Jakarta. 
Untuk lebih memahami kompleksitas 

masalah kesiapan sekolah dan transisi ke SD di 
wilayah DKI Jakarta, studi dengan metode ku-
antitatif  dan kualitatif  (mixed method) dilakukan 
untuk menentukan bagaimana pandangan stake-
holder, khususnya para guru TK dan guru SD 
terkait dengan konsep dan praktek masalah ini,  
area prioritas konsep tersebut, dan hal-hal yang 
menjadi pertimbangan /masalah terkait topik 
ini. Peneliti berpendapat bahwa para guru adalah 
bagian dari stakeholder yang memegang peran 
penting dalam proses kesiapan sekolah dan tran-
sisi, sehingga data tentang pandangan dan prak-
tek para guru dibutuhkan untuk dapat memberi 
dukungan yang tepat dan  menyeluruh terhadap 
perkembangan dan belajar anak khususnya saat 
transisi ke SD.

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan 
terkait dengan penelitian yang dilakukan :

(1) Bagaimanakah pendapat para guru ter-
kait konsep kesiapan sekolah dan transisi , dan 
bagaiman pemahaman para guru tersebut mem-
pengaruhi praktek yang mereka lakukan?

(2) Aspek-aspek kesiapan sekolah yang 
mana yang menjadi prioritas guru, dan bagaiam-
na mereka menerapkannya dalam pelaksanaan 
transisi ke SD?

(3) Apa yang menjadi  kekhawatiran gpa-
ra uru dalam pelaksanaan kesiapan sekolah dan 
transisi di tempat mereka mengajar?

 

KAJIAN TEORITIK
 Konsep kesiapan sekolah telah menjadi 

perdebatan para ahli selama bertahun-tahun, dan 
belum ada kesepakatan yang pasti tentang  defini-
sinya. Hal ini anatara lain disebabkan konsep ke-
siapan sekolah yang bersifat kompleks dan  multi-
dimensional (Dockett & Perry, 2007; Piotrowsky, 
Botsko & Matthews, 2000;  Scott-Little, Kagan & 
Frelow, 2006, Keating, 2007). Woodhead (2006) 
berpendapat bahwa cara mendefinisikan konsep 
kesiapan sekolah tergantung pada bagaimana 
konsep tersebut dilihat dalam perspektif  teoritis. 
Meisels (1999) menyebutkan empat pendekatan 
teori dalam memandang kesiapan sekolah  yang 
terdiri dari pandangan nativist/maturationist, 
empiricist/environmentalist, social constructivist 
dan interactionist. 

 Pandangan nativist/ maturationist dike-
mukakan oleh Gessel (dalam Carlton & Winsler, 
1999), yang mengkonsepkan kesiapan sebagai 
hal yang ada dalam diri anak, dimana pengaruh 
lingkungan hanya memberi sedikit kontribusi 
atau bahkan tidak ada pengaruh sama sekali. 

Pandangan ini menegaskan bahwa tingkat kema-
tangan anak dengan anak lain tidak sama, dima-
na kematangan tersebut dipengaruhi oleh  inter-
nal biological clock (Berk, 2006; Lerner, 2002) . 
Perspektif  ini memiliki keterbatasan yang cukup 
mendasar, sebagai contoh, adalah hal yang terja-
di pada anak-anak yang memiliki masalah dalam 
mengikuti kegiatan di TK, meskipun mereka su-
dah matang secara usia kronologis. Hal ini mem-
buktikan bahwa usia kronologis saja tidak cukup 
untuk dapat menentukan kesiapan anak (Kern & 
Friedman, 2009). Perspektif  ini juga bermasalah 
karena tidak melihat pengaruh factor luar ter-
hadap kesiapan sekolah anak, seperti dukungan 
yang diberikan oelah para guru dan orang tua, 
situasi ekonomi, kebijakan sekolah dan berbagai 
jenis tes yang diberikan (Rankin & Vialle, 1996).

 Perspektif  empiris mengidentifikasi ke-
siapan sekolah dengan penekanan fokus pada 
ketrampilan dan pengetahuan yang merupakan 
prasyarat  kesuksesan sekolah anak (Gagne da-
lam Gredler, 1997). Pandangan ini memberikan 
gambaran bahwa interaksi sosial dan pengala-
man scaffolding memberikan pengaruh pada 
perkembangan anak (Laura & Munsch, 2014). 
Hal ini berarti bahwa pendidik memegang pe-
ranan penting dalam memberikan kesempatan 
dan bantuan pada pengalaman anak, dimana ket-
rampilan yang diperoleh sangat dibutuhkan anak 
untuk masuk sekolah (Pianta, Barnett, Justice & 
Sheridan, 2012). Para ahli lainnya memandang 
kesiapan sekolah dalam konteks sociocultural 
yang lebih luas dan dinamis. Dockett, Perry, dan 
Kearney (2010) berpendapat bahwa konteks so-
cial dan budaya dapat mempengaruhi bagaima-
na kesiapan sekolah didefinisikan  oleh keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Konsep kesiapan se-
kolah yang didasarkan pada perspektif  empirik 
mengandung arti  bahwa kesiapan merupakan 
konstruk yang absolut, yang memandang anak 
apakah siap atau tidak siap sekolah (Halle et al, 
2000).

 Perspektif  social contructivist dikem-
bangkan oleh beberapa ahli diantaranya Lewin, 
Vygotsky, dan Piaget ( dalam Wertsch & Bivens, 
1992) yang berpendapat bahwa perkembangan 
dan belajar anak terjadi ketika anak berinteraksi 
secara aktif  dengan lingkungan dan orang-orang 
di sekitarnya.  Perspektif   ini memandang bah-
wa tidak ada definisi yang pasti tentang kesiapan 
anak, karena kesiapan ini merupakan sekumpu-
lan ide atau arti yang dikonstruk atau dibangun 
oleh masyarakat, keluarga, dan sekolah  (Scott-
Little, Kagan, & Frellow, 2006). 

 Perspektif  interactionalist mengkombi-
nasi berbagai aspek dari pandangan maturatio-
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nist, environmentalist dan social constructivist 
yang memandang kesiapan anak sebagai produk 
interaksi antara anak dan pengalamannya, aspek 
genetik, kematangan dan berbagai pengaruh ling-
kungan dan pengalaman budaya yang diperoleh 
anak.  Pengertian kesiapan menurut perspektif  
ini mencakup dua element, yaitu apa yang diba-
wa oleh anak ke sekolah dan apa yang diberikan 
sekolah kepada anak (Halle et al, 2000). Hal ini 
berarti kesiapan sekolah merupakan hubungan 
interaktif  antara anak dan lingkungan sekolah, 
dimana anak memberi kontribusi pada lingkun-
gan sekolah, dan lingkungan sekolah mempen-
garuhi performansi dan perilaku anak (Graue, 
2006).

 Cara pandang yang lebih luas tentang 
kesiapan sekolah anak, yang bukan hanya me-
nekankan pada ketrampilan dan kemampuan 
tertentu  didasarkan pada teori sistem bioeko-
logi (Bronfenbrenner, 2004). Model ini dikenal 
dengan istilah transactional ecological model 
yang  memandang bahwa anak berperan dalam 
konteks yang beragam atau ekologis yang saling 
mempengaruhi satu sama lain, dan mempen-
garuhi perkembangannya (Bremmer & Wachs, 
2010). Banyak ahli dari mancanegara yang telah 
membuat definisi kesiapan anak berdasarkan mo-
del ini , dimana kesiapan anak dipandang sebagai 
bagian dari gambaran yang lebih luas yang men-
cakup anak, keluarga, sekolah dan masyarakat 
(Dockett & Perry, 2007; Fabian & Dunlop, 2007; 
Maxwell & Clifford, 2004; Snow, 2006). 

 Pengertian tentang transisi ke sekolah 
juga dapat dilihat dalam kerangka ekologis yang 
mempertimbangkan terbangunnya hubungan 
antraa semua stakeholder diantaranya anak, ke-
luarga, guru dan masyarakat (Dockett & Perry, 
2001; Fabian  & Dunlop, 2006; Sayers, Moore, 
Brinkman & Goldfled, 2012).  Model bioekolo-
gi ini lebih kompleks dibanding perspektif  yang 
berpusat pada anak yang memfokuskan pada 
pentingnya ketrampilan yang dimiliki anak. Ber-
dasarkan model ini,  transisi dipandang sebagai 
sebuah proses, dan bukan waktu tertentu (Astbur-
ry, 2009, Brooker, 2008, Fisher, 2008).  Dockett 
dan  Perry (2006) menggambarkan program 
transisi ibarat memberikan jembatan bagi anak 
menuju ke lingkup sekolah. Selanjutnya Dockett 
dan Perry (2007) berpendapat bahwa transisi da-
pat terjadi dalam jangka waktu panjang dengan 
berbagai pengalaman, dimana orang-orang di 
sekitar anak, keluarga, fasilitas dan lainnya mem-
berikan kontribusi terhadap  anak dan keluarga 
dalam persiapan masuk sekolah.

METODOLOGI PENELITIAN 
 Dalam studi ini, peneliti menggunakan 

rancangan penelitian model QUAN-qual, yang 
merupakan sejenis rancangan penelitian mixed 
method dimana peneliti mengumpulkan data 
kuantitatif  dan disinergikan dengan data kualita-
tif. Dalam model ini, data kuantitatif  lebih besar 
kontribusinya dibanding data kualitatif, dimana 
analisa dan interpretasi kualitatif  digunakan un-
tuk membantu menjelaskan dan mengelaborasi 
data kuantitatif. 

 Penelitian ini menggunakan dua instru-
ment yang digunakan untuk menjawab perta-
nyaan penelitian. Instrument pertama adalah 
kuesioner yang dikembangkan dan dimodifi-
kasi dari literature,  kerangka teori, dan format 
Agbenyega’s Attitude to Inclusive Education in 
Africa Scale/ATIAS (Agbenyega, 2007). Instru-
ment ini terdiri dari empat subskala yaitu  Poli-
cy, Practice, Attitude dan Concern. Instrument 
kedua adalah  focus group discussion  (FGD) 
yang melibatkan partisipasi para guru TK dan 
SD dalam diskusi di kelompok-kelompok kecil. 
Contoh pertanyaan focus group adalah : Hal apa  
yang perlu dimiliki  anak yang akan masuk se-
kolah? Bagaimana saudara memberikan kesiapan 
dan transisi sekolah pada anak?

 Target populasi penelitian ini adalah 
guru SD kelas 1 dan guru TK B di lima wilayah 
DKI Jakarta. Para guru yang berpartisipasi dalam 
survey berjumlah 315 guru, terdiri dari 200 guru 
TK B dan 115 guru SD kelas 1. Secara umum, 
random sampling digunakan untuk menyelek-
si lokasi sekolah di lima  wilayah ini. Para guru 
yang mengisi kuesioner selanjutnya diundang un-
tuk berpartisipasi dalam FGD. FGD terdiri dari 
70 guru (30 guru SD kelas 1, dan 40 guru TK B) 
yang dibagi menjadi 15 kelompok sesuai wilayah 
masing-masing. Setiap FGD terdiri dari 6-8 guru 
di tiap wilayah DKI Jakarta. 

 Tahapan penelitian terdiri dari pilot stu-
dy, yang diikuti dengan survey kuesioner, dan 
FGD. Peneliti melakukan uji validitas dan reliabi-
litas, yang mana diperoleh hasil yang positif  den-
gan reliabilitas koefisien untuk total skala adalah 
.762. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi enam tema 

berdasarkan instrument subskala Policy dan 
Concern dalam analisa kuantitatif.  (1) kesadaran 
akan kebijakan umum tentang kesiapan sekolah 
dan transisi, (2) Dinamika kebijakan kesiapan 
sekolah dan transisi  (3) Peran orang tua dalam 
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memberikan kontribusi di level kebijakan sekolah 
(4) Problem Standar (5) Faktor guru dan sekolah 
(6) Masalah resources/sumber daya. Sedangkan 
melalui analisa kualitatif, diidentifikasi empat 
tema yang mencakup (1) ketrampilan akademik 
yang diharapkan ; (2) Pengetahuan professional 
dan masalah Praktek, (3) Kebijakan nasional, (4) 
Akuntabiliti dan Faktor orang tua.

Pertanyaan  penelitian pertama terkait 
dengan pendapat para guru dalam menentukan 
konsep dan praktek kesiapan sekolah dan transi-
si. Hasil pertanyaan pertama, dapat didiskusikan 
dalam lingkup dua tema utama yaitu (1) konsep 
usia sebagai indikator kesiapan dan transisi da-
lam bentuk program orientasi satu hari (2) ket-
rampilan akademik yang diharapkan guru. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
guru (SD dan TK) memandang usia kronologis 
sebagai kriteria utama anak untuk masuk seko-
lah dasar dengan rujukan kebijakan pemerintah 
terkait usia tertentu untuk masuk SD. Konsep ke-
siapan sekolah yang dimiliki oleh mayoritas para 
guru tersebut dipengaruhi oleh kebijakan peme-
rintah Indonesia terkait kriteria usia anak masuk 
sekolah. Hasil temuan lain adalah sebagian guru 
memaknai kesiapan sekolah dalam hal ketrampi-
lan akademik anak, terutama membaca, menulis 
dan berhitung (calistung). 

 Pertanyaan penelitian kedua terkait den-
gan aspek-aspek kesiapan sekolah yang menjadi 
prioritas para guru dan praktek yang dilaksana-
kan dalam transisi ke SD. Aspek terpenting yang 
menjadi pertimbangan sebagian besar guru TK di 
akhir semester sebelum anak masuk SD adalah 
aspek intelektual yang dilaksanakan secara cukup 
intensif  melalui aktivitas belajar akademik seper-
ti calistung. Kegiatan yang cenderung bersifat 
drilling ini dimaksudkan untuk memenuhi hara-
pan orang tua agar anak bisa diterima di sekolah 
yang favorit atau memiliki standar yang bagus. Di 
sisi lain, sebagian besar guru SD kelas 1 mem-
fokuskan pada kegiatan program orientasi seko-
lah yang diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
mengembangkan aspek social dan emosi anak, 
walaupun hanya dilaksanakan pada hari perta-
ma anak masuk SD. Dengan demikian, program 
transisi di TK semester akhir difokuskan pada 
persiapan ketrampilan akademik anak untuk da-
pat diterima di SD. Dalam lingkup SD, program 
transisi terbatas waktunya, yaitu beberapa  jam 
saja dalam sehari, sebagaimana dirujuk dari kebi-
jakan pemerintah.

 Pertanyaan penelitian ketiga terkait den-
gan masalah yang menjadi kekhawatiran para 
guru dalam pelaksanaan kesiapan sekolah dan 
transisi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

kesenjangan antara hasil penelitian kesiapan 
sekolah dan praktek transisi yang efektif  di du-
nia internasional dengan kenyataan yang terjadi 
di Indonesia, khususnya wilayah DKI Jakarta. 
Tema yang muncul terkait dengan kebijakan pe-
merintah dan akuntabilitas, faktor guru dan seko-
lah, serta keterlibatan orang tua. Para guru belum 
banyak memahami secara jelas tentang kebijakan 
kesiapan sekolah dan transisi dan berpendapat 
adanya ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan 
kebijakan tersebut. Selanjutnya para guru merasa 
kurang mendapat kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan yang dapat meningkatkan kompeten-
si mereka. Selain itu, para guru mem`butuhkan 
resources yang lebih baik, kebijakan jumlah anak 
di dalam kelas yang lebih efektif  (rasio guru dan 
anak cukup tinggi), standar akademik yang wajar 
untuk ditetapkan sekolah, dan juga masalah ku-
rangnya keterlibatan dan komunikasi orang tua 
dengan pihak sekolah. 

KESIMPULAN DAN SARAN
 Hasil penelitian ini menunjukkan pen-

tingnya untuk memikirkan kembali konsep dan 
praktek kesiapan sekolah dan transisi dalam ke-
rangka model sistem teori Bioekologi Bronfen-
brenner yang disesuaikan dengan konteks Indo-
nesia. Hal ini berarti konseptualisasi kesiapan 
sekolah dan transisi harus didasarkan pada nilai 
nilai dan keyakinan para pendidik tentang per-
kembangan dan belajar anak Indonesia, yang bu-
kan hanya memfokuskan pada ketrampilan aka-
demik anak agar dapat diterima di  SD favorit. 

 Peneliti telah mengembangkan model 
kesiapan sekolah dan transisi untuk konteks In-
donesia. Model yang dikembangkan  memper-
timbangkan adanya hubungan antara anak, kelu-
arga, guru di sekolah, dan nilai-nilai positif  yang 
berlaku di masyarakat. Dengan demikian, diper-
lukan kerjasama yang kuat antara pihak keluarga 
dan sekolah, antara guru TK dan guru SD dalam 
mempersiapkan anak dalam menjalani transisi ke 
SD. Untuk mencapai kerjasama ini dibutuhkan 
komunikasi yang efektif  yang dilandasi dengan 
rasa saling percaya. 
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